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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh masa kerja, 
penguasaan TIK serta supervisi akademik secara bersama - sama terhadap 
kemampuan manajemen kelas pada guru SD di kecamatan Jetis kabupaten Bantul 
tahun 2017/2018. Penelitian ini menggunakan desain penelitian survei. Variabel 
dalam penelitian ini adalah masa kerja, penguasaan TIK, supervisi akademik, dan 
kemampuan manajemen kelas. Penelitian ini dilaksanakan pada sekolah dasar di 
kecamatan Jetis kabupaten Bantul pada tahun pelajaran 2017/2018. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh guru sekolah dasar di kecamatan Jetis kabupaten Bantul 
pada tahun pelajaran 2017/2018, yang berjumlah 182 guru dan tersebar di 21 sekolah 
dasar. Jumlah total sampel dari penelitian ini sebanyak 124 orang. Pengambilan 
sampel penelitian dilakukan dengan menggunakan metode proportional random 
sampling. Teknik pengambilan data menggunakan angket. Analisis yang digunakan 
adalah analisa regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masa 
kerja, penguasaan TIK serta supervisi akdemik berpengaruh tehradap kemampuan 
manajemen kelas pada guru SD di kecamatan Jetis kabupaten Bantul tahun 
2017/2018.  
Kata Kunci: masa kerja, penguasaan TIK, supervisi, manajemen kelas 
 
Abstract: The purpose of this study was to analyze the effect of tenure, ICT mastery 
and academic supervision together on class management skills in elementary school 
teachers in Jetis subdistrict, Bantul regency, 2017/2018. This research uses survey 
research design. The variables in this study are tenure, mastery of ICT and academic 
supervision and class management skills. This research was conducted at the 
elementary school in Jetis subdistrict, Bantul regency in the 2017/2018 school year. 
The population in this study were all elementary school teachers in Jetis subdistrict, 
Bantul regency in the 2017/2018 school year, totaling 182 teachers and spread in 21 
elementary schools. The total number of samples from this study were 124 people. 
The research sample was taken using the proportional random sampling method. 
Data collection techniques using questionnaires. The analysis used is multiple linear 
regression analysis. The results of the study showed that the tenure, ICT mastery and 
academic supervision affected the class management skills of elementary school 
teachers in Jetis subdistrict, Bantul regency, 2017/2018. 
Keywords:  tenure, mastery of ICT, supervision, class management  
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Pendahuluan  
Pendidikan pada hakikatnya adalah upaya sadar dari suatu masyarakat dan 
pemerintah suatu negara untuk menjamin kelangsungan hidup dan kehidupan generasi 
penerusnya, selaku warga masyarakat, bangsa dan negara, secara berguna (berkaitan 
dengan kemampuan spiritual) dan bermakna (berkaitan dengan kemampuan kognitif 
dan psikomotorik) serta mampu mengantisipasi hari depan mereka yang senantiasa 
berubah dan selalu terkait dengan konteks dinamika budaya, bangsa, negara, dan 
hubungan internasionalnya. Pendidikan tinggi tidak dapat mengabaikan realita 
kehidupan global yang digambarkan sebagai perubahan kehidupan yang penuh dengan 
paradoksal dan katakterdugaan. 
Berbagai bidang ilmu yang diterapkan di berbagai jenjang pendidikan tidak 
dapat mengabaikan peran guru. Guru sebagai pendidik merupakan sosok yang memiliki 
kedudukan yang sangat penting bagi pengembangan segenap potensi peserta didik. 
Pendidik menjadi orang yang paling menentukan dalam perancangan dan penyiapan 
proses pendidikan dan pembelajaran di kelas, paling menentukan dengan pengaturan 
kelas dan pengendalian peserta didik, dan juga dalam penilaian hasil pendidikan dan 
pembelajaran yang dicapai peserta didik. Pendidik yang baik tentunya harus memiliki 
kemampuan untuk melaksanakan manajemen kelas dengan baik pula. 
Terkait dengan pentingnya kedudukan pendidik tersebut, maka peran guru 
dalam suatu pembelajaran sangatlah penting dalam membantu peserta didik mencapai 
hasil belajar yang baik. Dalam proses tersebut, seorang guru perlu memperhatikan 
manajemen kelas yang akan digunakan. Hal ini disebabkan setiap manajemen kelas 
yang dilaksanakan oleh seorang guru dapat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 
didik. Hasil belajar adalah hasil yang dicapai peserta didik setelah mengikuti proses 
belajar mengajar selama kurun waktu tertentu. Harapan setiap peserta didik dalam 
kegiatan belajar mengajar adalah tingginya hasil belajar yang dicapai.Tingginya hasil 
ini selain usaha dari peserta didik untuk belajar mandiri, juga usaha atau bantuan dari 
pihak pendidik yaitu para guru dalam merancang manajemen kelas dalam pembelajaran. 
Bagi guru, kemampuan dalam melaksanakan majamenen kelas merupakan 
kemampuan yang sangat penting. Dalam pelaksanaannya, manajemen kelas dilakukan 
guru melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada dasarnya, tentu 
banyak faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan guru dalam manajemen kelas. 
Faktor tersebut antara lain masa kerja, penguasaan TIK, serta supervisi akademik. 
Supervisi akademik merupakan kegiatan pembinaan dengan memberi bantuan teknis 
kepada guru dalam melaksanakan proses.pembelajaran yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan profesional guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Permasalahan yang teridentifikasi diantaranya guru diharapkan memiliki cara 
mengajar yang baik, serta dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar, sehingga masalah-masalah yang dihadapi peserta didik dalam meningkatkan 
hasil belajar dapat teratasi. Pengetahuan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar peserta didik juga diperlukan untuk menyusun strategi yang harus 
digunakan guru dalam manajemen kelas. Masa kerja dapat mempengaruhi manajemen 
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kelas yang dilakukan guru  
Peningkatan kualitas pembelajaran guru akan meningkatkan kualitas belajar 
peserta didik (Blumberg, 1980 dan Cogan, 1973). Oleh karena itu pembinaan dan 
pendampingan secara berkesinambungan oleh kepala sekolah akan meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran di kelas dan akan berdampak pada kualitas hasil belajar 
peserta didik. Supervisi akademik yang baik akan mempengaruhi guru dalam 
melaksanakan manajemen kelas. Begitu juga dengan masa kerja. Masa kerja yang lebih 
lama menunjukkan pengalaman yang lebih seseorang dibandingkan dengan rekan kerja 
lainnya, sehingga sering masa kerja atau pengalaman mengajar menjadi pertimbangan 
dalam pengambilan keputusan suatu lembaga pendidikan.  
Pemanfaatan media TIK dalam bidang pendidikan dapat menunjang 
pembelajaran yang di masa kini merupakan suatu keharusan, bukan hanya untuk 
meningkatkan efektivitas dan kualitas pembelajaran, tetapi yang lebih penting adalah 
untuk meningkatkan penguasaan TIK baik bagi guru mau pun siswa sebagai bekal 
hidup di era teknologi yang terus berubah dan berkembang. Dalam konteks 
pembelajaran, pemanfaatan dan pemberdayaan media TIK, termasuk teknologi 
multimedia, dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran, yang 
diharapkan dapat memberikan kepuasan public dengan memberikan layanan yang prima 
dengan hasil sesuai dengan standar dan tujuan yang diharapkan. Jika pada masa lalu ada 
anggapan bahwa pembelajaran tidak terlalu perlu menggunakan media TIK, pada era 
saat ini penggunaan media TIK merupakan suatu keharusan. 
Penguasaan TIK dapat mempengaruhi manajemen kelas. Begitu juga dengan. 
supervisi akademik dapat mempengaruhi manajemen kelas yang dilakukan guru.Tujuan 
dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh masa kerja, 
penguasaan TIK, serta supervisi akdemik terhadap kemampuan manajemen kelas pada 
guru SD di kecamatan Jetis kabupaten Bantul tahun 2017/2018 
 
Metode Penelitian  
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif menggunakan desain penelitian 
survei. Pada penelitian dengan desain penelitian survey, informasi dikumpulkan secara 
langsung dari responden. Pengumpulan data pada penelitian survey dilakukan 
menggunakan instrumen kuesioner/wawancara (Sugiyono, 2011: 6).  
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada sekolah dasar di kecamatan Jetis kabupaten 
Bantul pada tahun pelajaran 2017/2018. Pelaksanaan penelitian selama 3 bulan dari 
bulan April sampai dengan Juni 2018. 
Populasi dan Sampel  
Populasi penelitian ini adalah seluruh guru sekolah dasar di kecamatan Jetis 
kabupaten Bantul pada tahun pelajaran 2017/2018, yang berjumlah 182 guru dan 
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tersebar di 21 sekolah dasar. Jumlah total sampel dari penelitian ini sebanyak 124 orang. 
Adapun pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan menggunakan metode 
proportional random sampling, yaitu pengambilan sampel secara proporsional terhadap 
kelompok elemen populasi. 
Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat diperlukan dalam penelitian. 
Hal ini disebabkan karena analisis data hanya dapat dilakukan setelah peneliti 
memperoleh data penelitian, sehingga dapat memenuhi tujuan penelitian. Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah dengan kuesioner. 
Teknik Analisis Data   
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analsiis deskriptif dan 
analisis regresi linear berganda. Analisis deskriptif adalah suatu analisis yang 
mendiskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data 
sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisa dan membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum. Analisis berupa penyajian data dengan tabel 
biasa maupun distribusi frekuensi, grafik garis maupun batang, diagram lingkaran, 
piktogram, penjelasan kelompok melalui modus, mean, dan variasi kelompok melalui 
rentang dan simpangan baku, yaitu menggambarkan kondisi yang sesungguhnya dari 
variabel penelitian. 
Regresi linier berganda adalah teknik analisis statistik yang digunakan untuk 
mengukur besarnya pengaruh dari beberapa variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Persamaan regresi pada peneltian ini dirumuskan menjadi suatu model persamaan, 
sebagaimana hipotesis dan model kerangka penelitian. Adapun persamaan regresi pada 
penelitian ini diformulasikan sebagai berikut. 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 
Keterangan: 
X1 = Penguasaan TIK  
X2 = Kualifikasi akademik 
X3 = Supervisi akademik  
Y = Manajemen kelas 
a = Konstanta 
b1-3 = Koefisien Regresi 
Pembuktian hipotesis,dilakukan uji statistik adalah uji F, uji korelasi parsial, dan 
uji t serta koefisien determinasi. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Data-data yang diperoleh dari masa kerja (X1), penguasaan TIK (X2), supervisi 
akademik(X3) dan kemampuan manajemen kelas (Y) digunakan untuk 
mendeskripsikan hasil penelitian dengan menggunakan skor hipotetik dan empirik. 
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Data skor hipotetik dan skor empirik, yang dideskripsikan adalah nilai minimum, 
maksimum, jarak sebaran (range), standar deviasi, dan rata rata (mean). Hasil tersebut 
akan digunakan sebagai dasar pembuatan kategorisasi data penelitian. 
 
Gambar 1.Distribusi Frekuensi Kemampuan Manajemen Kelas 
Kemampuan manajemen kelas sebagian besar dalam kategori sedang (64,52%), 
kemudian diikuti tinggi atau rendah (masing-masing 14,52%), dan terakhir sangat 
tinggi atau sangat rendah (3,23%). 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Masa Kerja Guru 
Masa kerja Frekuensi Persen(%) 
< 3 tahun 5 4,03 
3 – 6 tahun 12 9,68 
6 – 9 tahun 19 15,32 
9 – 12 tahun 25 20,16 
12 – 15 tahun 27 21,77 
15 – 18 tahun 20 16,13 
18 – 21 tahun 9 7,26 
21 – 24 tahun 4 3,23 
> 24 tahun 3 2,42 
Jumlah 124 100,0 
 
Masa kerja guru SD di kecamatan Jetis kabupaten Bantul, yang paling banyak 
adalah masa kerja 12 sampai 15 tahun yaitu sebanyak 27 orang (21,77%), sedangkan 
masa kerja yang paling sedikit adalah masa kerja lebih dari 24 tahun yaitu sebanyak 3 
orang (2,42%). Dari sini juga dapat memberikan gambaran bahwa sebagian besar 
guru-guru di kecamatan Jetis kabupaten Bantul masih muda. Potensi yang sangat 
bagus untuk bisa melakukan pengembangan pembelajaran. 
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Gambar 2 Distribusi Frekuensi Penguasaan TIK  
 
Penguasaan TIK sebagian besar dalam kategori sedang (64,52%), kemudian 
diikuti tinggi (16,13%), rendah (13,71%), sangat tinggi (4,03%) dan terakhir sangat 
rendah (1,61%). 
 
 
Gambar 3. Distribusi Frekuensi Supervisi Akademik 
Supervisi akademik sebagian besar dalam kategori sedang (60,48%), kemudian 
diikuti tinggi (25,00%), rendah (9,68%),sangattinggi (4,03%) dan sangat rendah 
(0,81%). 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kontribusi positif masa kerja, 
penguasaan TIK dan supervisi akademik terhadap kemampuan guru dalam manajemen 
kelas sebesar 61,1%. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kemampuan 
manajemen kelas termasuk dalam kategori sedang. Manajemen adalah pengelolaan, 
penyelenggaraan, ketatalaksanaan penggunaaan sumber daya secara efektif untuk 
mencapai tujuan/sasaran yang diinginkan (Pius, 1994: 434). Manajemen kelas diartikan 
sebagai kemampuan guru atau wali kelas dalam mendayagunakan potensi kelas berupa 
pemberian kesempatan yang seluas-luasnya pada setiap personal untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan yang kreatif dan terarah, sehingga waktu dan dana yang tersedia dapat 
dimanfaatkan secara efisien untuk melakukan kegiatan-kegiatan kelas yang berkaitan 
dengan kurikulum dan perkembangan murid (Nawawi, 1989: 115). Manajemen kelas 
yang diterapkan dan dilaksanakan guru akan mempengaruhi keterlaksanaan proses 
belajar mengajar. Pemilihan dan penerapan manajemen kelas yang tepat dan 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi siswa akan menciptakan proses belajar mengajar 
yang baik.  
Manajemen kelas dalam proses belajar mengajar sangat perlu dilakukan oleh 
guru. Manajemen kelas yang tepat oleh guru dalam menyajikan bahan pembelajaran 
memungkinkan tercapainya tujuan pembelajaran yang baik yaitu diperolehnya hasil 
belajar sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan dalam RPP yang meliputi tiga ranah 
yaitu afektif, kognitif, dan psikomotor. Banyak factor yang dapat mempengaruhi 
manajemen kelas yang dilaksanakan guru,beberapa diantaranya adalah masa kerja, 
penguasaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), dan supervisi akademik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kontrbusi positif dan signifikan 
masa kerja terhadap kemampuan guru dalam manajemen kelas sebesar 32,3%. Masa 
kerja mempunyai pengaruh positif dan sangat signifikan terhadap kemampuan guru 
dalam manajemen kelas. Apabila masa kerja guru banyak maka kemampuan guru dalam 
manajemen kelas juga akan semakin baik, begitu pula sebaliknya jika masa kerja guru 
sedikit maka kemampuan guru dalam manajemen kelas juga akan semakin menurun. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan (Ismanto, 2017: viii) dan (Rohmat Hasan, 2015: 
1227) yang menyatakan terdapat pengaruh masa kerja terhadap kompetensi guru 
maupun kinerja guru. 
Pengalaman kerja adalah masa kerja guru dalam melaksanakan tugas sebagai 
pendidik pada satuan pendidikan tertentu sesuai dengan surat tugas dari lembaga yang 
berwenang baik dari pemerintah atau kelompok masyarakat penyelenggara pendidikan 
(E Mulyasa, 2011: 38). Masa kerja yang lebih lama menunjukkan pengalaman yang 
lebih dibandingkan rekan dengan kerja yang lainnya, sehingga sering masakerja atau 
pengalaman mengajar menjadi pertimbangan dalam pengambilan keputusan suatu 
lembaga pendidikan. Peranan guru yang begitu besar dalam dunia pendidikan menjadi 
factor penting dalam menentukan tinggi rendahnya mutu pendidikan. 
Guru tidak hanya dituntut memiliki kemampuan dalam mengajar, tetapi masa 
kerja juga berperan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini disebabkan 
karena pengetahuan dan pengalaman dapat memberikan sumbangan terhadap 
penguasaan ketrampilan mengelola kelas. Pengalaman cukup dan ditunjang masa kerja 
yang panjang memungkinkan guru lebih banyak mengetahui dan memahami berbagai 
aspek pelaksanaan tugas guru yang berkaitan langsung dengan peningkatan prestasi 
belajar. Oleh sebab itu tingkat umur sering dianggap sebagai indikator masa kerja, 
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sehingga definisi masa kerja adalah umur pada tahun berlaku dikurangi umur pada saat 
mulai kerja (Ravianto, 2011: 33). Selanjutnya masa kerja atau lama kerja umumnya 
merupakan lamanya seseorang bekerja dalam bidang kegiatan yang sama ataupun beda, 
yang biasanya diukur dengan kurun waktu (Sinungan, 2012: 49). Guru berpengalaman 
akan lebih mudah dalam memecahkan masalah di sekolah. Keterbatasan pengetahuan 
guru dalam menyampaikan materi baik dalam hal metode maupun penunjang pokok 
pembelajaran lainnya akan berpengaruh juga terhadap ketrampilan guru dalam mengajar 
artinya menunjang kemampuan guru dalam manajemen kelas akan menjadi lebih baik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kontrbusi positif dan signifikan 
penguasaan TIK terhadap kemampuan guru dalam manajemen kelas sebesar 12,1%. 
Penguasaan TIK mempunyai pengaruh positif dan sangat signifikan terhadap 
kemampuan guru dalam manajemen kelas. Apabila penguasaan TIK guru meningkat 
maka kemampuan guru dalam manajemen kelas juga akan semakin baik, begitu pula 
sebaliknya jika penguasaan TIK semakin berkurang maka kemampuan guru dalam 
manajemen kelas juga akan semakin menurun. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
(Marwan, S,Pd.I., 2017: iv) yang menyatakan terdapat pengaruh pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi terhadap kinerja guru . 
Pemanfaatan media TIK dalam bidang pendidikan, dapat menunjang 
pembelajaran yang kini merupakan suatu keharusan, bukan hanya untuk meningkatkan 
efektivitas dan kualitas pembelajaran, tetapi yang lebih penting adalah untuk 
meningkatkan penguasaan TIK baik bagi guru mau pun siswa sebagai bekal hidup di 
era teknologi yang terus berubah dan berkembang. Kompetensi TIK guru meliputi TIK 
sebagai, skill dan kompetensi, infrastruktur pembelajaran, sumber bahan belajar, 
sebagai alat bantu dan fasilitas pembelajaran, sebagai pendukung manajemen 
pembelajaran dan sebagai sistem pendukung keputusan (Munir, 2009: 68).  
Dalam konteks pembelajaran, pemanfaatan dan pemberdayaan media TIK, 
termasuk teknologi multimedia, dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi 
pembelajaran yang diharapkan dapat memberikan kepuasan public yang di antaranya 
dengan cara memberikan layanan yang prima dan menunjukkan hasil sesuai dengan 
standar dan tujuan yang diharapkan. Penerapan teknologi dan proses belajar mengajar 
dapat menigkatkan proses penetapan tujuan dengan menyediakan perangkat atau alat 
komunikasi dan pengorganisasian yang menbuat lebih mudah (Suyanto, 2013: 
185).Jika pada masa lalu ada anggapan bahwa pembelajaran tidak terlalu perlu 
menggunakan media TIK, namun kenyataan pada era saat ini penggunaan media TIK 
merupakan suatu keharusan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kontribusi positif dan signifikan 
supervisi akademik terhadap kemampuanguru dalam manajemen kelas sebesar 16,7%. 
Supervisi akademik mempunyai pengaruh positif dan sangat signifikan terhadap 
kemampuan guru dalam manajemen kelas. Apabila supervisi akademik meningkat 
maka kemampuan guru dalam manajemen kelas juga akan semakin baik, begitu pula 
sebaliknya jika supervisi akademik semakin berkurang maka kemampuan guru dalam 
manajemen kelas juga akan semakin menurun. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
(Imansyah, 2017: i) yang menyatakan.semakin tinggi kualitas supervisi akademik 
kepala sekolah akan meningkatkan profesionalisme guru. 
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Supervisi pendidikan merupakan suatu proses pengarahan, bantuan atau 
pertolongan dari pihak atasan atau pihak yang lebih memahami dalam hal ini kepala 
sekolah dan pengawas kepada guru dan personel sekolah lainnya yang berhubungan 
langsung dengan belajar mengajar (Made Pidarta, 1986: 4). Pada dasarnya, manajemen 
kelas dilakukan melalui perencanaan pembelajaran, pengorganisasian, pelaksanaan, 
serta evaluasi. Permasalahan banyak terjadi terkait dengan perencanaan. Masih banyak 
guru yang tidak melaksanakan perencanaan pembelajaran. Masih banyak guru yang 
tidak menyusun RPP atau hanya menyalin RPP yang telah ada tanpa diedit dan 
disesuaikan dengan konteks. Hal ini banyak ditemuai di sekolah–sekolah. Ada beberapa 
alasan yang menjadi penyebab keadaan tersebut. Kenyataan ini menunjukkan bahwa 
guru belum melaksanakan manajemen kelas dengan baik.  
Supervisi ialah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu 
para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara 
efektif (Ngalim Purwanto, 1991: 76). Jika berbicara mengenai pengelolaan kelas maka 
tidak lepas dari persiapan, pelaksanaan, dan evaluaasi. Dulu guru mempersiapkan 
silabus dan RPP sampai berhari-hari dan hasilnya hanya menjadi tumpukan dokumen di 
atas meja, sekaan perangkat tersebut hanya sebagai penggugur kewajiban bahwa mereka 
telah mengerjakannya. Sekarang guru bisa memanfaatkan google education, di 
dalamnya banyak fitur yang memudahkan guru dalam pembelajaran, salah satu contoh 
adalah google calender. Guru dapat memanfaatkan google calender untuk 
merencanakan pembelajaran. Setiap hari akan diingatkan oleh google tentang 
pembelajaran hari ini dan apa yang akan dikerjakan besok, sesuai yang kita inginkan.  
 
Kesimpulan 
 Berdasarkan penelitian diatas bahwa masa kerja, penguasaan TIK, serta 
supervisi akademiksecara bersama-sama berpengaruh positif terhadap kemampuan guru 
dalam manajemen kelas pada sekolah dasar di kecamatan Jetis kabupaten Bantul tahun 
pelajaran 2017/2018. Apabila masa kerja, penguasaan TIK dan supervisi akademik 
meningkat maka kemampuan guru dalam manajemen kelas juga akan meningkat, 
sebaliknya apabila masa kerja, penguasaan TIK, dan supervisi akademik menurun maka 
berdampak pada kemampuan guru dalam manajemen kelas juga akan turun. Selain itu 
juga masa kerja secara parsial berpengaruh positif terhadap kemampuan guru dalam 
manajemen kelas pada sekolah dasar di kecamatan Jetis kabupaten Bantul tahun 
pelajaran 2017/2018. Dengan demikian apabila masa kerja, meningkat maka 
kemampuan guru dalam manajemen kelas juga akan meningkat, sebaliknya apabila 
masa kerja menurun maka kemampuan guru dalam manajemen kelas juga akan turun. 
Penguasaan TIK secara parsial berpengaruh positif terhadap kemampuan guru 
dalam manajemen kelas pada sekolah dasar di kecamatan Jetis kabupaten Bantul tahun 
pelajaran 2017/2018. Apabila penguasaan TIK meningkat maka kemampuan guru 
dalam manajemen kelas juga akan meningkat, begitu juga sebaliknya apabila 
penguasaan TIK menurun maka kemampuan guru dalam manajemen kelas juga akan 
turun. Selain itu juga supervisi akademik secara parsial juga berpengaruh positif 
terhadap kemampuan guru dalam manajemen kelas pada sekolah dasar di kecamatan 
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Jetis Kabupaten Bantul tahun pelajaran 2017/2018. Apabila supervisi akademik 
meningkat maka kemampuan guru dalam manajemen kelasjuga akan meningkat, juga 
sebaliknya apabila supervisi akademik menurun maka kemampuan guru dalam 
manajemen kelas juga akan turun. 
Adapun saran yang peneliti ajukan terhadap guru sekolah kecamatan Jetis 
kabupaten Bantul yaitu dengan meningkatkan kemampuan dalam manajemen kelas 
dengan cara mengikuti pelatihan, out bond serta menambah wawasan dan pengetahuan. 
Kepala sekolah pada sekolah dasar di kecamatan Jetis Kabupaten Bantul juga 
memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi guru-guru untuk mengembangkan 
potensinya melalui pendidikan dan pelatihan. Selain itu, hasil peneltian ini 
menunjukkan kemampuan manajemen kelas juga dipengaruhi oleh variabel-variabel 
lain selain masa kerja, penguasaan TIK dan supervisi akademik yaitu sebesar 38,9%. 
Oleh karena itu penelitian berikutnya dikembangkan dengan mencari variabel lain yang 
diduga berpengaruh terhadap kemampuan guru dalam manajemen kelas dan melengkapi 
dengan wawancara supaya hasilnya lebih mendalam (in-depth). 
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